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RAING KUMAN

: Upacara kematian disebut Ngutus atau Ngenikabar (istilah
‘?al). Neutus artinya mengutus seseorang yang dipercaya untuk
:hyébar informaéi kepada wmasyarakat tentang kematian, sedangkan
énikabar artinya memberi kabar, Istilah itu sebetulnya diguna-

salah satu saja utus atau Neenikabar, karena maksudnya sa-

Ada perbedaan status sosial bagi yang meninggal antara bang-
awyan dengan warga biasa., Kaum bangsawan diberi simbol payurg
?rwarnz wuni ¥, sadangkan warga biasa warna tidak ditentukan

sal tidak kuning. Simbol payurg itu diletakkan di depan rumah,
;hingga kelihatan nampak Jjelas.

Pelaksanaan upacara tradisi ini merupakan salah satu tra-
visi yang rumit, karena memiliki beberapa tahapan, Tahapan-ta=-
}pan itu harus dilakukan dengan sempurna dan utuh, artinya upa;
fara tidak sah apabila ada bagian 5ekecilpun yang tertinggal.
Karena itu pelaksanaan upacara selalu dipimpin oleh ketua adat,

ahapan-tahapan itu adalan : 1), Nunggui mayat (Niah Damar),

l). Mandikan/membersihkan mayat, 3). Persiapan memberangkatkan
;yat, 4), Nunggu kubur (nigo ), dan 5), Sedekah (memberi makan
jarga secara bersama-sama), Sedekah ini merupakan kegiatan penu-
tup, yang berarti semua rangkaian dan permasalahan sudah sele-

;ai.



